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Abstract 

Among Muslim communities, Amar Ma'ruf Nahi Munkar is often used in the 

jargon of Islamic da'wah, which takes the form of religious doctrine, conveying 

the truth and opposing all forms of religious doctrine, conveying the truth and 

opposing all forms of tyranny and injustice. This term is also often used as 

justification for the rejection of all matters related to actions that deviate from 

religious norms, and justifies actions carried out in the name of religion. The 

primary data source for the researcher's research is using the six main books of 

hadith, including Shahih Bukhari Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At-

Tirmidhi, Sunan An Nasa'i, Sunan Ibnu Majah, apart from the author will also 

refer to the Mausu'ah software al-Hadith al-Sharif. The hadith transmitters were 

traced using the inventory of the Rijal al-Hadith book. In order to make it easier to 

search for related hadiths and their transmitters, researchers also use the help of 

Al-Maktabah alSyamilah software. Thus, it can be concluded that the entire range 

of narrators in the Ḥadiṡ sanad are muttashil. So, here it is clear that the quality of 

this Ḥadiṡ sanad is Sahih Li Dzatihi. because of all the narrators, not a single one 

was dropped by Jarh and Ḥadīṡ. This sanad of hadith continues from mukharrij to 

Rasulullah. Amar Ma'ruf Nahi Munkar's ethics, according to the hadith of Ibn 

Majah's history, which the author has examined for quality and quantity, consists 

of three types of methods, namely first, with wisdom which according to Imam 

Abdullah bin Ahmad Mahmud An-Nasafi is preaching using correct and certain 

words, namely fair in explaining the truth and eliminating doubts. 
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PENDAHULUAN  

 John L. Esposito mengungkapkan, bahwa term ethic (etika) merupakan 

studi yang berkaitan dengan practical justification. Focus etika adalah 

mengabstraksikan dan mengevaluasi reason personal atau kelompok tertentu, 

yang memberikan judgment kepada mereka, tentang benar-salah, atau baik-buruk, 

yang biasanya berkaitan dengan perbuatan manusia (human act), sikap (attitudes) 

dan kepercayaan (belief) mereka.
1
  

Sedangkan secara terminologis kata etika dapat dibedakan menjadi tiga arti, yaitu: 

1) ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk, dan tentang hak dan kewajiban 

moral (akhlak); 2) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak; 3) 

nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan dan masyarakat.
2
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York: Oxford University Press, 1995), Vol. 1,  h. 442.  
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 Islam telah menimbulkan persaudaraan dan menyebut umat manusia yang 

nyaris terbenam ke dalam neraka untuk dipelihara Kembali untuk masuk ke surga. 

Kokohnya nikmat itu, hendaklah ada dalam kalangan jamaah muslimin itu dari 

suatu golongan dalam ayat ditegaskan suatu umat yang menyediakan diri 

mengadakan ajakan atau seruan, tegasnya dakwah. Yang selalu mesti mengajak 

dan membawa manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat makruf, yaitu yang 

patut,pantas dan sopan juga melarang perbuatan munkar yang dibenci dan yang 

tidak diterima
3
 Kegiatan amar makruf nahi mungkar sering disebut dakwah 

Islamiyah, yakni menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Amar 

nakruf nahi mungkar adalah puncak tertinggi dalam agama menurut sebagian 

ulama, tanpa Amar Makruf nahi mungkar syariat agama tidak akan berjalan, 

bahkan seluruh rasul Allah diutus  demi mengajak umatnya kepada kebaikan dan 

mencegah mereka dari kemungkaran.
4
 Jika tanpa adanya amar makruf nahi 

mungkar, maka kejahatan merajalela, kerusakan dimana-mana, kemaksiatan akan 

terasa seperti biasa dan ketaataan terasa asing. Salah satu term yang terdapat 

dalam Hadis yaitu amar makruf nahi munkar. Di kalangan masyarakat muslim, 

term ini seringkali digunakan dalam jargon dakwah Islam, yang mengambil 

bentuk doktrin keagamaan, penyampaian kebenaran dan penentangan terhadap 

segala bentuk doktrin keagamaan, penyampaian kebenaran dan penentangan 

terhadap segala bentuk kezaliman dan ketidakadilan. Term ini juga sering 

dijadikan justifikasi terhadap penolakan terhadap semua hal yang terkait dengan 

perbuatan yang menyimpang dari norma agama, dan membenarkan perbuatan 

yang dilakukan atas nama agama.    Istilah amar makruf nahi munkar 

terdiri dari empat kosakata. Kosa kata pertama dan kedua amar makruf, yakni 

amar berasal dari kata amara-ya‟muruamran, yang artinya menyuruh, 

memerintahkan, mengajak, membebani sesuatu untuk dilakukan, lawan kata 

naha-yanha-nahyan. Makruf dari akar kata „arafaya‟rifu-makrufan, alima-

ya‟lamu-„ilman, yang artinya diketahui, dikenal, yang terkenal, termasyur, 

kebajikan, sesuatu yang diketahui kebaikannya dengan akal maupun syarak, 

lawan kata munkar.
5
     

 Istilah nahi munkar yang terdiri dari kosakata ketiga dan keempat, yakni 

nahi dan munkar. Nahi dari akar kata naha-yanha-nahyan, yang artinya melarang, 

mencegah, menghakangi, menghentikan, lawan kata amara-ya‟muru-amran. 

Munkar dari akar kata nakara, ankara-yunkiru-inkaran-munkaran, artinya yang 

tidak dikenal, perkara yang keji, tidak diterma, yang ditolak, yang dihukumi buruk 

oleh akal, lawan kata makruf. Amar makruf mengandung arti memerintahkan 

orang untuk beriman kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya dan melaksanat syariat-

Nya. Nahi munkar mengandung arti mencegah kemusyrikan, mendustakan Nabi 

Sallallahu „alahi wasallam dan mencegah dari apa yang dilarang-Nya.
6
   

    

                                                           
 

3
 Hamka, Tafsir al-Azhar (jakarta: Pustaka Panjimas, 1983) juz 4, h. 30  

 4 
Syamsul bahri & Besse Hadijah Abbas. Kedudukan dakwah dan Amar Makruf nahi 

mungkar. Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol. 1, No. 2, 2020, h. 8  

 
5
 Kemenag RI, Amar Makruf Nahi Munkar, (Jakarta, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur‟an, 2013) h. 16  
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 Dalam sejarah politik keagamaan, istilah amar makruf nahi munkar 

digunakan, baik dalam bentuk mempertahankan keyakinan, atau bagian dari jihad 

fii sabilillah maupun sebagai doktrin keagamaan yang mesti dipertahankan dan 

diperjuangkan secara konsisten. Bagi kaum muktazilah memperjuangkan amar 

makruf nahi munkar, yakni dengan cara mencegah perbuatan dosa, mendorong 

orang yang berbuat dosa agar sadar dan emmohon ampunan kepada Allah Swt. 

Serta dihukum jika ternyata bersalah melanggar hukum. Pandangan golongan di 

atas berbeda dengan teologi asya‟riyah yang lebih moderat, bahwa perintah 

makruf dan mencegah munkar tidak perlu dengan kekerasan dan intimidasi. Akan 

tetapi dilakukan sikap lunak dan bijak adalah pilihan utama. Pemikiran ini juga 

didasari pada perintah untuk memberikan peringatan kepada manusia dengan cara 

lebih baik, menyampaikan nasihat dengan bijak, dan dengan argumentasi yang 

santun.
7
 Bahkan ketika manusia melihat kemunkaran tetapi tidak mencegahnya, 

maka Allah akan menurunkan azab-Nya. Seperti hadis yang diriwayatkan dari Ibn 

Majah:       

ِٓ أَ  ًَ ثْ ؼ١ِ َّ ْٓ إِعْ خَ ػَ َِ أثَُٛ أعَُب َٚ ١ْشٍ  َّ ُٔ ُٓ ِ ثْ ُٓ أثَِٟ ش١َْجَخَ دَذَّصََٕب ػَجْذُ اللََّّ ثِٟ دَذَّصََٕب أثَُٛ ثَىْشِ ثْ

ب  َٙ َُّ لَبيَ ٠َب أ٠َُّ ُ ِٗ ص ١ٍَْ أصََْٕٝ ػَ َٚ  َ ذَ اللََّّ ِّ ََ أثَُٛ ثَىْشٍ فَذَ ٍَ لَبيَ لَب ِٓ أثَِٟ دَبصِ ْٓ ل١َْظِ ثْ ٌِذٍ ػَ خَب

ِٖ ا٠٢َْخَ ا زِ َ٘  َْ ُْ رمَْشَءُٚ ْٓ  }ٌَّٕبطُ إَِّٔىُ َِ  ُْ وُ ُْ لََ ٠َعُشُّ ْٔفغَُىُ ُْ أَ ُٕٛا ػ١ٍََْىُ َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ٠َب أ٠َُّ

 ُْ ُ زذ٠ََْز ْ٘ ًَّ إِراَ ا َّْ إٌَّبطَ إِراَ  {ظَ َُ ٠َمُٛيُ إِ عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ ُ ػَ ِ صٍََّٝ اللََّّ ؼَْٕب سَعُٛيَ اللََّّ ِّ إَِّٔب عَ َٚ
 ْٚ حً أخُْشَٜ فَإِِّٟٔسَأَ شَّ َِ خَ  َِ ِٗ لَبيَ أثَُٛ أعَُب ُ ثؼِِمَبثِ ُْ اللََّّ ُٙ َّّ ْْ ٠َؼُ شَهَ أَ ْٚ ْٕىَشَ لََ ٠غ١َُِّشَُُٚٔٗ أَ ُّ ٌْ  ا ا

َُ ٠َمُٛيُ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ؼْذُ سَعُٛيَ اللََّّ ِّ 8عَ
 

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah 

menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari 

[Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazim] dia berkata, " [Abu Bakar] 

berdiri sambil bersyukur kepada Allah dan memuji-Nya, kemudian dia berkata, 

"Wahai sekalian manusia, kalian membaca ayat ini '(Hai orang-orang yang 

beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudlarat 

kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk) ' (Qs. Al Maidah: 105), dan 

sesungguhnya kami mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya manusia apabila melihat kemungkaran, kemudian 

mereka tidak merubahnya di khawatirkan Allah akan meratakan adzab-Nya 

kepada mereka." Sekali waktu Abu Usamah menyebutkan, "Sesungguhnya aku 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda." 

 Disini terdapat dua kata penting, yaitu menyuruh berbuat makruf, 

mencegah perbuatan munkar. Berbuat makruf diambil dari kata uruf, yang 

dikenal, atau yang dapat dimengerti dan dapat dipahami serta diterima oleh 

masyarakat perbuatan makruf apabila dikerjakan, dapat diterima dan dipahami 

oleh manusia yang berakal. Yang munkar artinya ialah yang dibenci, yang tidak 

disenangi, yang ditolak oleh masyarakat, karena tidak patut, tidak pantas. Tidak 

                                                           
 

7
 Kusnadi Zulhilmi Zulkarnain, Makna Amar Makruf Nahi Munkar Menurut Muhammad 

Asad Dalam Kitab The Messange of Ther Qur‟an, Wardah, vol. 18, no. 2 palembang, 2017, h. 97  
  8

 Muhammad bin Yazid Abu Abdullah al-Qazawayni, Sunan Ibn Majah, ed. Muhammad 

Fu‟ad „Abd al-Baaqi, Bab amr ma'ruf nahi munkar, Hadis no. 2341, Juz. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 

t.th). h. 784 
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selayaknya yang demikian dikerjakan oleh manusia berakal. Agama datang 

menuntun manusia dan memperkenalkan mana yang makruf dan mana yang 

munkar.   

 

Metode Penelitian  

 Pada studi ini, penulis memakai metode kualitatif, metode Maudu'i, yang 

berarti penulis menelaah Hadis-hadis yang berkorelasi pada topik penelitian, dan 

metodologi kuantitatif, penelitian kepustakaan atau Kualitatif, dengan mengambil 

contoh-contoh dari literatur yang relevan dan konsisten. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis data, yaitu data utama dan data sekunder. Sumber data 

utama berasal dari Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang merupakan karya 

tulis Imam Bukhari dan Imam Muslim. Sementara itu, data sekunder diperoleh 

dari berbagai karya ilmiah yang berfungsi sebagai syarah hadis, termasuk di 

dalamnya jurnal dan sumber-sumber lainnya. 

 Teknik yang diterapkan adalah dengan menggunakan metode maudu'i. 

Oleh karena itu, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengumpulkan 

beberapa hadis yang memiliki makna serupa dari kitab sumber serta tambahan 

kitab-kitab lainnya. Selanjutnya, penulis memanfaatkan metode takhrij hadis 

dengan mengacu pada petunjuk kamus seperti Mu'ja al-mufarras li Alfaz al-hadis 

al-nawawi. Untuk mempermudah proses pencarian hadis yang akan dibahas, 

penulis menggunakan aplikasi Maktabah Syamilah. Namun, penting untuk dicatat 

bahwa dalam pengutipan hadis, penulis tetap merujuk pada kitab asalnya. 

 Menganalisis data yang telah dikumpulkan adalah suatu penelitian yang 

diperlukan untuk mempermudah penjelasan isi dari penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, penulis menerapkan metode "Analisis Kualitatif," yang melibatkan 

analisis data yang telah ditemukan sebelumnya. Hal ini dilakukan agar dapat 

memahami dengan singkat dan padat bagaimana data tersebut berhubungan 

dengan judul penelitian, yaitu "ETIKA AMAR MAKRUF NAHI MUNKAR 

MUNKAR DALAM PERSPEKTIF HADIS" 

 Adapun Langkah-langkah operasional dalam penelitian ini meliputi: 

a. Menentukan hadis tentang Penyakit Hati  

b. Menghimpun hadis-hadis yang setema. 

c. Membuat sub tema dari hadis-hadis yang setema. 

d. Menganalisa secara tekstual dan kontekstual serta membuat laporan 

kesimpulan secara tekstual dan kontekstual. 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: Diharapkan bisa memberikan 

sumbangan khazanah ilmu pengetahuan Islam terutama pemikiran tentang 

pemahaman Hadis tentang Etika Amar Makruf Nahi Munkar intelektual dalam 

masalah ke Islaman, khususnya dalam bidang pemahaman terhadap Hadis. 

 

Pengertian Etika 

Dari seigi eitimologi, eitika beirasal dari bahasa Yunani, eithos yang beirarti 

watak keisusilaan atau adat. Dalam Kamus Umum Bahasa Indoneisia, eitika 

diartikan ilmu peingeitahuan teintang asas-asas akhlak (moral). Dari peingeirtian 
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keibahasaan ini teirlihat bahwa eitika beirhubungan deingan upaya meineintukan 

tingkah laku manusia.
9
 

Jonathan Crowtheir meingeimukakan bahwa yang di maksud deingan eitika 

adalah “Of or Reilating to moral principleis or queistions”. Seidangkan J. 

Coulson meingungkapkan eitika adalah “Reilating to, treiating of, moral or 

eithics; moral, beihaviour”.
10

 

Meinurut Al-Ghazali akhlak atau eitika ialah sifat yang meileikat dalam jiwa 

seiseiorang yang meinjadikan ia deingan mudah beirtindak tanpa banyak 

peirtimbangan, yakni seisuatu yang sudah meinjadi keibiasaan.
11

 

Seimeintara itu, dalam pandangan Beirteins, eitika meingandung multi arti. 

Peirtama, eitika dalam arti seipeirangkat nilai atau norma yang meinjadi 

peigangan hidup seiseiorang atau keilompok orang dalam dalam beirtingkah laku. 

Keidua, eitika diartikan seibagai kumpulan prinsip atau nilai moral, maka eitika 

dalam hal ini leibih seibagai kodei eitik. Keitiga, eitika diartikan seibagai ilmu 

teintang yang baik dan yang buruk. Eitika dalam arti yang teirakhir ini sama 

deingan filsafat moral.
12

 

Dari peinjeilasan di atas, dapat disimpulkan bahwa eitika meirupakan ilmu 

peingeitahuan yang beirhubungan deingan upaya peineintuan peirbuatan yang 

dilakukan manusia untuk dikatakan baik atau buruk. Beirbagai peimikiran yang 

dikeimukakan oleih para filosof barat meingeinai peirbuatan baik atau buruk 

dapat dikeilompokkan keipada peimikiran eitika, kareina beirasal dari hasil 

beirpikir . deingan deimikian eitika sifatnya humanistis dan anthropoceintris, 

yakni beirdasar pada peimikiran manusia dan diarahkan pada manusia. Deingan 

kata lain, Amar Makruf nahi i munkar teirdiiri i darii eimpat kata yai itu Amar-Makruf-

nahi i dan munkar. Peingeirti ian Amar meinurut bahasa adalah peiri intah, suruhan dan 

tuntutan. Seidangkan se icara i isti ilah Amar adalah satu tuntutan untuk me ingeirjakan 

(beirbuat seisuatu) dari i ti ingkatan yang le ibi ih tiinggi i teirhadap yang le ibi ih reindah.
13

 

Pada haki ikatnya Amar teirdiiri i darii ucapan beirbeintuk suruhan, ucapan datang dari i 

pi ihak yang leibi ih ti inggi i, ada peirbuatan yang di ituntut dan ada piihak yang 

di ipeiri intah yang ke idudukannya leibi ih reindah.
14

   

Makruf seicara bahasa adalah yang di ikeinal, yai itu yang di ikeinal bai ik oleih akal 

seihat dan hati i nurani i.
15

 Makruf beirasal dari i kata „arafa yang be irarti i meingeitahuii, 

meingeinal. Makruf adalah seisuatu yang di ikeinal, di imeingeirtii, di ipahami i, di iteiri ima 

dan pantas.
16

 Seidangkan Makruf seicara i isti ilah adalah seigala seisuatu dalam be intuk 

                                                           
9
 Abbudin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 75 
10

 Mohammad S Rahman, Etika Berkomunikasi Guru Dan Peserta Didik Menurut Ajaran 

Agama Islam, Jurnal Iqra‟, Vol 3, No. 1, 2009, h. 53–67 
11

 Muhammad Husnur Rofiq, Model Pembentukan Karakter Berbasis Tasawuf Akhlaqi, 

Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol. 1. No. 2, 2019, h. 70. 
12

 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2014), h. 54. 
13

 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqh (satu dan dua), (Jakarta: Kencana, 2014), h. 51 
14

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2012), h.131 
15

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengajian dan Pengamalan Islam, 

2006), h. 241 
16

Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 37 
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ucapan, peirbuatan, peimi iki iran dan seibagai inya yang di ipandang bai ik meinurut 

syarii‟at (agama) dan akal pi ikiiran, atau yang di ianggap bai ik meinurut akal namun 

seijalan atau ti idak beirteintangan deingan syari i‟at.
17

 

Deingan be igi itu Amar Makruf dapat di iartiikan seibagai i seiti iap usaha 

meindorong dan me inggeirakkan ummat manusi ia untuk me ineiri ima dan 

meilaksanakan hal-hal yang di iteiri ima seibagai i suatu keibai ikan beirdasarkan pe ini ilaiian 

hati i nurani i manusi ia dalam keihi idupan seiharii-harii. 

Nahi i meinurut bahasa adalah larangan, te igahan atau yang te irlarang. 

seidangkan seicara i isti ilah nahi i adalah tuntutan untuk ti idak me ingeirjakan 

(meini inggalkan) seisuatu darii pi ihak yang le ibi ih ti inggi i teirhadap yang le ibi ih reindah.
18

  

Adapun yang di imaksud deingan yang le ibi ih tiinggi i diisi ini i yakni i Allah dan Rasul, 

yang leibi ih reindah adalah manusi ia mukallaf. Munkar se icara bahasa be irsal dari i 

kata nakara yang be irarti i aneih, suli it, buruk dan ti idak di ikeinal.
19

 

Seicara te irmiinologi i, Salaman Al-Audah meingeimukakan bahwa Amar 

Makruf nahi i mungkar adalah, se igala seisuatu yang di ikeitahuii oleih hati i dan ji iwa 

teintram keipadanya, se igala seisuatu yang di i ci intaii oleih Allah. Seidangkan nahi i 

mungkar adalah yang di ibeinci i oleih ji iwa, ti idak di isukaii dan di ikeinalnya seirta 

seisuatu yang di ikeinal keiburukannya seicara syar‟i i dan akal.
20

 

Meinurut lbnu Tai imiiyyah, amar makruf dan nahi i munkar me irupakan 

tuntunan yang di iturunkan Allah dalam ki itab-ki itab-Nya di isampaiikan ole ih rasul-

rasul-Nya, dan me irupakan bagi ian darii syari i‟at Iislam. Ada ti iga puluh deilapan kata 

al-Makruf dan einam beilas kata al-Munkar di i dalam al-Qur'an. AIi-Makruf me inurut 

Mufradat ar-Raghi ib adalah nama seiti iap peirbuatan yang di ipandang bai ik meinurut 

akal atau agama (syara‟). Se idangkan al-Munkar beirartii seiti iap peirbuatan yang ole ih 

akal seihat di ipandang je ileik, atau akal ti idak meimandang jeileik atau bai ik, teitapi i 

agama (syari iat) me imandangnya jeileik. Ada yang be irpeindapat, al-Makruf i ialah 

suatu nama yang me incakup seiti iap peirbuatan di ikeinal seibagai i suatu keitaatan dan 

peindeikatan di iri i keipada Allah dan be irbuat bai ik (iihsan) keipada manusi ia, 

seidangkan al-Munkar beirartii seibali iknya. Ada pula yang be irpeindapat, al-Makruf 

i ialah suatu nama yang me incakup seiti iap peirbuatan yang di ici intaii Allah beirupa 

i iman dan amal sali ih.
21

 

Darii peingeirtiian di iatas dapat di ikeitahui i bahwa amar makruf nahi i munkar 

adalah meimeiri intahkan keipada keibai ikan dan me inceigah keipada yang munkar 

deingan keibai ikan.Amar makruf me irupakan suatu tuntutan pe irbuatan dari i pi ihak 

yang leibi ih ti inggi i keidudukannya keipada yang le ibi ih reindah keidudukannya untuk 

meimeiri intahkan keipada keibai ikan dan nahi i munkar meirupakan keiteitapan bagi i 

seiti iap priibadi i musli im untuk meinceigah keipada hal yang munkar deingan keibai ikan. 

2. Keiwaji iban Amar Makruf Nahii Munkar 

                                                           
17

 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 178 
18

 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqh (satu dan dua), h. 62 
19

 Ali Nurdin, Qur‟anic Society (Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur‟an), 

(Jakarta:Erlangga, 2006), h. 203 
20

 Salman bin Fahd al-Audah, Urgensi Amar Makruf Nahi Mungkar, Penj. Ummu „Udhma 

„Azmi, (Solo: Pustaka Mantiq, 2007), h. 13. 
21

 Ibnu Taimiyah, Etika BerAmar Makruf  Nahi Mungkar, Penj. Abu Fahmi, (Jakarta : 

Gema Insani Press, 1995), h. 5-6 
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Allah Swt. me imeiri intahkan keipada kaum musli imiin dan musli imat untuk 

meimbeintuk umat yang se inanti iasa meilakukan dakwah de ingan amar makruf nahi i 

munkar, seibagai imana fi irman Allah dalam QS. Ali i Iimran ayat 104 

 ِٓ َْ ػَ ْٛ َٙ ْٕ َ٠ َٚ ؼْشُٚفِ  َّ ٌْ َْ ثٱِ شُٚ ُِ ْ ٠أَ َٚ ٌْخ١َْشِ  َْ إٌَِٝ ٱ خٌ ٠َذْػُٛ َِّ ُ ُْ أ ٕىُ ِِّ ٌْزىَُٓ  َٚ
ٍِذُْٛ فْ ُّ ٌْ ُُ ٱ ُ٘ أٌَُٚئهَِ  َٚ ٕىَشِ   ُّ ٌْ ٱ

22 
Arti inya:“Dan heindaklah ada di i antara kamu se igolongan umat yang meinyeiru 

keipada keibaji ikan, meinyuruh keipada yang makruf dan me inceigah dari i 

yang munkar, meireikalah orang-orang yang beiruntung.” 

Ayat di i atas meinjeilaskan bahwa dakwah, amar makruf nahi i munkar 

meirupakan suatu keiwaji iban yang ti idak bi isa di itawar-tawar, walaupun si ifatnya 

fardhu ki ifayah. Namun, orang-orang yang me ingeirjakannya akan me impeiroleih 

keibahagi iaan kareina ayat di i atas di itutup deingan kata-kata “waulaa i ika humul 

mufli ihuun” yang arti inya meireikalah orang-orang yang beiruntung. Teitapii juga bagi i 

meireika yang di iajaknya akan meindapat keibeiruntungan dan keibahagi iaan apabi ila 

meireika meinuruti i ajakan teirseibut. 

Seibagai i umat Iislam teintu waji ib untuk me inyampai ikan amar makruf nahi i 

munkar ji ika tiidak i ingi in di i azab oleih Allah Swt. Se ipeirtii hadi is yang di iri iwayatkan 

darii Iibn Majah 

 ْٓ خَ ػَ َِ أثَُٛ أعَُب َٚ ١ْشٍ  َّ ُٔ ُٓ ِ ثْ ُٓ أثَِٟ ش١َْجخََ دَذَّصَٕبَ ػَجْذُ اللََّّ دَذَّصَٕبَ أثَُٛ ثىَْشِ ثْ

 َ ذَ اللََّّ ِّ ََ أثَُٛ ثىَْشٍ فذََ ٍَ لبَيَ لبَ ِٓ أثَِٟ دَبصِ ْٓ ل١َْظِ ثْ ذٍ ػَ ٌِ ِٓ أثَِٟ خَب ًَ ثْ ؼ١ِ َّ إِعْ

ب ا َٙ َُّ لبَيَ ٠بَ أ٠َُّ ُ ِٗ ص أصََْٕٝ ػ١ٍََْ ِٖ ا٠٢ْخََ َٚ َ٘زِ  َْ ُْ رمَْشَءُٚ َٓ  }ٌَّٕبطُ إَِّٔىُ ب اٌَّز٠ِ َٙ ٠بَ أ٠َُّ

 ُْ ُ زذ٠ََْز ْ٘ ًَّ إِراَ ا ْٓ ظَ َِ  ُْ وُ ُْ لََ ٠َعُشُّ ْٔفغَُىُ َ ُْ أ ُٕٛا ػ١ٍََْىُ َِ ؼْٕبَ سَعُٛيَ  {آ ِّ إَِّٔب عَ َٚ
 ْٚ َّْ إٌَّبطَ إرِاَ سَأَ َُ ٠مَُٛيُ إِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ شَهَ اللََّّ ْٚ ْٕىَشَ لََ ٠غ١َُشَُُِّٚٔٗ أَ ُّ ٌْ ا ا

 ِ ؼْذُ سَعُٛيَ اللََّّ ِّ حً أخُْشَٜ فإَِِّٟٔ عَ شَّ َِ خَ  َِ ِٗ لبَيَ أثَُٛ أعَُب ُ ثؼِِمبَثِ ُْ اللََّّ ُٙ َّّ ْْ ٠ؼَُ أَ

َُ ٠مَُٛيُ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ  23صٍََّٝ اللََّّ

Arti inya: “Teilah meinceiri itakan keipada kami i [Abu Bakar bi in Abu Syai ibah] teilah 

meinceiri itakan keipada kami i [Abdullah biin Numaiir] dan [Abu Usamah] 

dari i [Iisma'iil biin Abu Khali id] darii [Qaiis bi in Abu Hazi im] diia beirkata, " 

[Abu Bakar] be irdiiri i sambiil beirsyukur keipada Allah dan me imuji i-Nya, 

keimudi ian di ia beirkata, "Wahai i seikali ian manusi ia, kali ian meimbaca ayat 

i ini i '(Hai i orang-orang yang beiri iman, jagalah di iriimu, ti iadalah orang 

yang seisat i itu akan meimbeiri i mudlarat keipadamu apabi ila kamu te ilah 

meindapat peitunjuk) ' (Qs. Al Maiidah: 105), dan seisungguhnya kami i 

meindeingar Rasulullah shallallahu 'alai ihi i wasallam be irsabda: 

"Seisungguhnya manusi ia apabi ila meili ihat keimungkaran, keimudiian 

meireika ti idak meirubahnya di i khawatiirkan Allah akan meiratakan adzab-

Nya keipada meireika." Seikali i waktu Abu Usamah me inyeibutkan, 
                                                           
           

22
  QS. Ali Imran [3] 104 

            
23

   Muhammad bin Yazid Abu Abdullah al-Qazawayni, Sunan Ibn Majah, ed. Muhammad 

Fu‟ad „Abd al-Baaqi, Bab amr ma'ruf nahi munkar, Hadis no. 2341, Juz. 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 

t.th). h. 784 
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"Seisungguhnya aku meindeingar Rasulullah shallallahu 'alai ihi i wasallam 

beirsabda." 

Beirdasarkan hadi is di i atas, ki ita bi isa meiragukan keii imanan ki ita ji ika ki ita 

meili ihat keimaksi iatan atau keimungkaran, teitapi i tiidak ada geijolak dalam 

hati i.Apalagi i ji ika ki ita ti idak meimi ili iki i seimangat beirdakwah untuk me inyeibarkan 

keibeinaran kareina teirlalu si ibuk deingan urusan duni ia.
24

 

Amar Makruf nahi i munkar teirdiiri i darii eimpat kata yai itu Amar-Makruf-nahi i 

dan munkar. Pe ingeirtiian Amar meinurut bahasa adalah peiri intah, suruhan dan 

tuntutan. Seidangkan se icara i isti ilah Amar adalah satu tuntutan untuk meingeirjakan 

(beirbuat seisuatu) dari i ti ingkatan yang le ibi ih tiinggi i teirhadap yang le ibi ih reindah.
25

 

Pada haki ikatnya Amar teirdiiri i darii ucapan beirbeintuk suruhan, ucapan datang dari i 

pi ihak yang leibi ih ti inggi i, ada peirbuatan yang di ituntut dan ada pi ihak yang 

di ipeiri intah yang ke idudukannya leibi ih reindah.
26

   

Makruf seicara bahasa adalah yang di ikeinal, yai itu yang di ikeinal bai ik oleih akal 

seihat dan hati i nurani i.
27

 Makruf beirasal dari i kata „arafa yang be irarti i meingeitahuii, 

meingeinal. Makruf adalah seisuatu yang di ikeinal, di imeingeirtii, di ipahami i, di iteiri ima 

dan pantas.
28

 Seidangkan Makruf seicara i isti ilah adalah seigala seisuatu dalam be intuk 

ucapan, peirbuatan, peimi iki iran dan seibagai inya yang di ipandang bai ik meinurut 

syarii‟at (agama) dan akal pi ikiiran, atau yang di ianggap bai ik meinurut akal namun 

seijalan atau ti idak beirteintangan deingan syari i‟at.
29

 

Deingan be igi itu Amar Makruf dapat di iartiikan seibagai i seiti iap usaha 

meindorong dan me inggeirakkan ummat manusi ia untuk me ineiri ima dan 

meilaksanakan hal-hal yang di iteiri ima seibagai i suatu keibai ikan beirdasarkan pe ini ilaiian 

hati i nurani i manusi ia dalam keihi idupan seiharii-harii. 

 

Dalil Hadis tentang Amar Makruf Nahi Munkar   

  1. Shahi ih Bukhori i No. 1353 

 ْٓ ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ ُٓ أثَِٟ ثشُْدحََ ػَ َُ دَذَّصَٕبَ شُؼْجخَُ دَذَّصَٕبَ عَؼ١ِذُ ثْ ١ ِ٘ ُٓ إِثْشَا ُُ ثْ ٍِ غْ ُِ  دَذَّصَٕبَ 

 ِٖ ٍُ صَذلَخٌَ فمَبٌَُٛا ٠بَ  جَذِّ ٍِ غْ ُِ  ًِّ َُ لبَيَ ػٍََٝ وُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ّٟ ْٓ إٌَّجِ ػَ

ُْ ٠جَِذْ  ٌَ ْْ ِ ٠َزصََذَّقُ لبٌَُٛا فإَ َٚ ْٕفغَُ ٔفَْغَُٗ  ِٖ ف١ََ ًُ ث١َِذِ َّ ُْ ٠جَِذْ لبَيَ ٠ؼَْ ٌَ ْٓ َّ ِ فَ َّٟ اللََّّ َٔجِ

ٌْذَبجَخِ  ُٓ راَ ا ؼْشُٚفِ  لبَيَ ٠ؼ١ُِ َّ ٌْ ًْ ثبِ َّ ١ؼَْ ٍْ ُْ ٠جَِذْ لبَيَ فَ ٌَ ْْ ِ ُٙٛفَ لبٌَُٛا فإَ ٍْ َّ ٌْ ا

ب ٌَُٗ صَذلَخٌَ  َٙ ْٓ اٌشَّشِّ فإََِّٔ غِهْ ػَ ّْ ُ١ ٌْ َٚ
30 

                                                           
24

 Agung Syuhada, Perjalanan Menuju Fitri, (Solo: Tiga Serangkai, 2007), h. 83-84 
25

 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqh (satu dan dua), (Jakarta: Kencana, 2014), h. 51 
26

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2012), h.131 
27

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengajian dan Pengamalan Islam, 

2006), h. 241 
28

Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 37 
29

 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 178 
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 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughiirah Abu „Abdullah al-Bukhari. al-

Jaami‟ al-Sahih, Bab “ala kulli muslimiin shadaqah fa man lam yajid falya‟mal” Hadis no.6938, 

Vol. 2 (Kairo: Dar al-Shub, 1987). h. 115 
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Arti inya: Teilah meinceiri itakan keipada kami i Musli im bi in Iibrahi im teilah 

meinceiri itakan keipada kami i Syu'bah teilah meinceiri itakan keipada kami i 
Sa'iid bi in Abu Burdah dari i bapaknya dari i kakeiknya dari i Nabii 

shallallahu 'alaiihii wa sallam be irsabda":Waji ib bagii seiti iap musliim 

beirshadaqah". Meireika (para sahabat) be irtanya: "Wahai i Nabi i Allah, 

bagai imana kalau ada yang ti idak sanggup?". Beili iau meinjawab: "Di ia 

beikeirja deingan tangannya seihi ingga beirmanfaat bagi i diiri inya lalu di ia 

beirshadaqah". Meireika beirtanya lagi i" :Bagaiimana kalau tiidak sanggup 

juga?". Beili iau meinjawab: "Diia meimbantu orang yang sangat 

meimeirlukan bantuan". Me ireika beirtanya lagi i: "Bagai imana kalau ti idak 

sanggup juga?". Beili iau meinjawab: "Heindaklah di ia beirbuat keibai ikan 
(ma'ruf) dan meinahan di irii dari i keiburukan kareina yang deimi iki ian i itu 

beirarti i 

2. Shahi ih Musli im No. 70 

 ُٓ ذُ ثْ َّّ ذَ ُِ َْ ح ٚ دَذَّصَٕبَ  ْٓ عُف١ْبَ و١ِغٌ ػَ َٚ ُٓ أثَِٟ ش١َْجخََ دَذَّصَٕبَ  دَذَّصَٕبَ أثَُٛ ثىَْشِ ثْ

 ْٓ ٍُ ػَ ٍِ غْ ُِ  ِٓ ْٓ ل١َْظِ ثْ ب ػَ َّ ُ٘ ُٓ جَؼْفشٍَ دَذَّصَٕبَ شُؼْجخَُ وِلََ ذُ ثْ َّّ ذَ ُِ ضََّٕٝ دَذَّصَٕبَ  ُّ ٌْ ا

َ٘زاَ دَذ٠ِشُ أَ  َٚ بةٍ  َٙ ِٓ شِ ٌْؼ١ِذِ غَبسِقِ ثْ ََ ا ْٛ ٌْخُطْجخَِ ٠َ ْٓ ثذَأََ ثبِ َِ يُ  َّٚ َ ثِٟ ثىَْشٍ لبَيَ أ

ٌْخُطْجخَِ فمَبَيَ لذَْ رشُِنَ  ًَ ا لََحُ لَجْ ًٌ فمَبَيَ اٌصَّ ِٗ سَجُ ََ إ١ٌَِْ ُْ فمَبَ ا َٚ شْ َِ لََحِ  ًَ اٌصَّ لَجْ

 ِّ ِٗ عَ ب ػ١ٍََْ َِ َ٘زاَ فمََذْ لعََٝ  ب  َِّ ٌِهَ فمَبَيَ أثَُٛ عَؼ١ِذٍ أَ ُٕ٘بَ ب  َِ ِ ؼْذُ سَعُٛيَ اللََّّ

 ُْ ٌَ ْْ ِ ِٖ فإَ ١ٍْغ١َُشُِّْٖ ث١َِذِ ْٕىَشًا فَ ُِ  ُْ ىُ ْٕ ِِ ْٓ سَأَٜ  َِ َُ ٠مَُٛيُ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ صٍََّٝ اللََّّ

ِْ دَذَّصَٕبَ أثَُٛ  ب َّ ٠ ٌِهَ أظَْؼفَُ الِْْ رَ َٚ  ِٗ جِ ٍْ ُْ ٠غَْزطَِغْ فَجمَِ ٌَ ْْ ِ ِٗ فإَ ٍِغَبِٔ ٠َغْزطَِغْ فجَِ

ذُ  َّّ ذَ ُِ ِٓ  وُش٠َْتٍ  ًَ ثْ ؼ١ِ َّ ْٓ إعِْ شُ ػَ َّ ٠خََ دَذَّصَٕبَ الْْػَْ ِٚ ؼبَ ُِ ٌْؼلَََءِ دَذَّصَٕبَ أثَُٛ  ُٓ ا ثْ

 ِٓ ْٓ غَبسِقِ ثْ ٍُ ػَ ٍِ غْ ُِ  ِٓ ْٓ ل١َْظِ ثْ ػَ َٚ  ِ ّٞ ٌْخُذْسِ ْٓ أثَِٟ عَؼ١ِذٍ ا ِٗ ػَ ْٓ أث١َِ سَجَبءٍ ػَ

دَ  َٚ  َْ ا َٚ شْ َِ خِ  ِ فِٟ لِصَّ ّٞ ٌْخُذْسِ ْٓ أثَِٟ عَؼ١ِذٍ ا بةٍ ػَ َٙ ْٓ شِ ذ٠ِشِ أثَِٟ عَؼ١ِذٍ ػَ

عُف١ْبَْ َٚ ًِ دَذ٠ِشِ شُؼْجخََ  ضْ ِّ َُ ثِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ّٟ إٌَّجِ
31 

Arti inya: Teilah meinceiri itakan keipada kami i Abu Bakar bi in Abu Syai ibah teilah 

meinceiri itakan keipada kami i Waki i 'darii Sufyan( .dalam ri iwayat laiin 

di iseibutkan) Dan te ilah meinceiri itakan keipada kami i Muhammad bi in al-

Mutsanna teilah meinceiri itakan keipada kami i Muhammad bi in Ja'far teilah 

meinceiri itakan keipada kami i Syu'bah keiduanya dari i Qaiis bi in Musliim 
dari i Thariiq bi in Syi ihab dan i ini i adalah hadi its Abu Bakar, "Orang 

peirtama yang beirkhutbah pada Harii Raya seibeilum shalat Harii Raya 

di idi iriikan i ialah Marwan. Lalu seiorang leilakii beirdi iri i dan beirkata 

keipadanya, "Shalat Hari i Raya heindaklah di ilakukan seibeilum meimbaca 

khutbah." Marwan meinjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam khutbah 

sudah banyak di itiinggalkan." Ke imudiian Abu Saiid beirkata: "Sungguh, 

orang i inii teilah meimutuskan (meilakukan) seibagai imana yang peirnah 

                                                           
          

31
 Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim Abu al-Husayn al-Qushayri al-Naysaburi. Al-Jaami‟ al- 

Sahih, Bab kunu nabiyu „an munkaro Hadis no. 70, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Jayl, t.th). h. 69 
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aku deingar dari i Rasulullah shallallahu 'alai ihi i wa sallam, be irsabda: 

"Barangsiiapa dii antara kamu meili ihat keimungkaran heindaklah i ia 

meinceigah keimungkaran iitu deingan tangannya. jiika ti idak mampu, 

heindaklah meinceigahnya deingan liisan, jiika tiidak mampu juga, 

heindaklah i ia meinceigahnya deingan hati inya. Iitulah seileimah-leimah 

i iman." Teilah meinceiri itakan keipada kami i Abu Kurai ib Muhammad bi in 

al-Ala 'teilah meinceiri itakan keipada kami i Abu Mua'wi iyah teilah 

meinceiri itakan keipada kami i al-A'masy dari i Iismaiil bi in Raja 'dari i 
bapaknya dari i Abu Sa'iid al-Khudri i darii Qaiis biin Musli im dari i Thariiq 

bi in Syi ihab darii Abu Sa'iid al-Khudri i dalam ki isah Marwan, dan hadi its 

Abu Sa'iid dari i Nabi i shallallahu 'alaiihi i wa sallam, se ipeirti i hadi its 

Syu'bah dan Sufyan". 
 
3. Sunan At-Tiirmiidzii No. 157 

١ٌِذِ  َٛ ٌْ ْٓ ا ْٓ أثَِٟ ٠ؼَْفُٛسٍ ػَ ُّٞ ػَ ٌْفضََاسِ ٠خََ ا ِٚ ؼبَ ُِ  ُٓ ُْ ثْ ا َٚ شْ َِ دَذَّصَٕبَ لز١َُْجخَُ دَذَّصَٕبَ 

 ِ ّٟ شٍٚ اٌش١َّْجبَِٔ ّْ ْٓ أثَِٟ ػَ ٌْؼ١َْضَاسِ ػَ ِٓ ا ُّٞ  ثْ غْؼُٛدٍ أَ َِ  ِٓ َّْ سَجُلًَ لبَيَ لَِثْ أَ

 َ ًُ لبَيَ عَأ ًِ أفَْعَ َّ ٌْؼَ َُ فمَبَيَ ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ُْٕٗ سَعُٛيَ اللََّّ ٌْذُ ػَ

ٍْذُ  ِٓ لُ ٌِذ٠َْ ا َٛ ٌْ ثشُِّ ا َٚ ِ لبَيَ  براَ ٠بَ سَعُٛيَ اللََّّ َِ َٚ ٍْذُ  ب لُ َٙ ال١ِزِ َٛ َِ لََحُ ػٍََٝ  اٌصَّ

 ِ ًِ اللََّّ بدُ فِٟ عَج١ِ َٙ ٌْجِ ا َٚ ِ لبَيَ  براَ ٠بَ سَعُٛيَ اللََّّ َِ َ٘زاَ لبَيَ أثَُٛ ػِ  َٚ َٚ ١غَٝ 

َٛ أثَُٛ  ُ٘  ُْ ب َّ ع١ٍَُْ َٚ شُؼْجخَُ  َٚ  ُّٞ غْؼُٛدِ َّ ٌْ ٜ ا َٚ لَذْ سَ َٚ ٌٓ صَذ١ِخٌ  دَذ٠ِشٌ دَغَ

ٌْذَذ٠ِشَ  َ٘زاَ ا ٌْؼ١َْضَاسِ  ِٓ ا ١ٌِذِ ثْ َٛ ٌْ ْٓ ا ادِذٍ ػَ َٚ غ١َْشُ  َٚ  ُّٟ إِعْذَكَ اٌش١َّْجبَِٔ
32 

Artiinya: Telah meinceiritakan keipada kamii Qutaiibah beirkata: teilah 

meinceiriitakan keipada kamii Marwan biin Mu'awiiyah Al Fazarii 
darii Abu Ya'fur dari  Al Walid bin Al 'Aizar darii Abu 'Amru Asy 

Syaiibanii bahwa seiorang laki-laki beirkata keipada Iibnu Mas'ud ,
"Amal apakah yang paliing utama?" iia beirkata: "Aku peirnah 

beirtanya Rasulullah shallallahu 'alaiihii wa sallam teintang hal iitu, 

maka beiliiau pun meinjawab: "Shalat seisuaii deingan waktunya, " 

aku beirtanya lagii, "Wahaii Rasulullah, lalu apa lagii?" beiliiau 

meinjawab" :Beirbuat baiik keipada keidua orang tua, " aku 

beirtanya lagii, "Wahaii Rasulullah, lalu apa lagii?" beiliiau 

meinjawab: "Jiihad dii jalan Allah." Abu Iisa beirkata: "Hadiits iinii 

deirajatnya hasan shahiih. Dan hadiits iinii teilah diiriiwayatkan 

oleih Al Mas'udii dan Syu'bah dan Sulaiiman  - yaknii Abu Iishaq Asy 

Syaiibanii- dan yang laiin-laiin darii Al Waliid biin Al 'Aiizar". 
 

 

 

 

 

                                                           
 

32
 Imäm Hãfiz Abü 'lsa Mohammad Ibn 'Elsa At-Tirmidhi, Sunan at-Tirmidzi, Bab Ma 

ja‟a fi waqti fi awwali fadhli, Hadis no. 157, Vol.1 (Beirut: Daar al Fikr, 1975), h.325 
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4. Sunan Abu Dawud No. 4484 

ذٍ  َّّ ذَ ُِ  ِٓ ْٓ أثَِٟ ثىَْشِ ثْ ِٓ عَؼ١ِذٍ ػَ ْٓ ٠ذ١ََْٝ ثْ بدٌ ػَ َّّ غَذَّدٌ دَذَّصَٕبَ دَ ُِ دَذَّصَٕبَ 

ب َٙ ْٕ ُ ػَ َٟ اللََّّ ْٓ ػَبئشَِخَ سَظِ شَحَ ػَ ّْ ْٓ ػَ ِٗ  ػَ ُ ػ١ٍََْ َّٟ صٍََّٝ اللََّّ َّْ إٌَّجِ أَ
ٌْجَبسِ دَزَّٝ ًُ ٠ُٛص١ِِٕٟ ثبِ ب صَايَ جِجْش٠ِ َِ َُ لبَيَ  عٍََّ َٚ  ُ صََّٕٗ سِّ َٛ ٍْذُ ١ٌَُ  33لُ

Arti inya: Teilah meinceiri itakan keipada kami i Musaddad beirkata: te ilah 

meinceiri itakan keipada kami i Hammad darii Yahya bi in Sa'i id dari i Abu 

Bakar bi in Muhammad dari i Amrah darii 'Ai isyah radli iyallahu 'anha 

bahwa Nabi i shallallahu 'alaiihi i wa sallam beirsabda:”Ji ibri il seilalu 

meimbeiri iku nasi ihat agar aku beirbuat bai ik keipada teitangga hiingga aku 

beirkata 'sungguh i ia akan i ikut meiwari isi i".' 
 

5. Sunan An-Nasa‟i i No. 3718 

 

 َّّ ذَ ُِ َٚ ضََّٕٝ  ُّ ٌْ ُٓ ا ذُ ثْ َّّ ذَ ُِ ذٍ لبَيَ دَذَّصََٕب أخَْجشََٔبَ  َّّ ذَ ُِ  ْٓ ُٓ ثَشَّبسٍ ػَ ذُ ثْ

 ْٓ ٍْ ػَ مشَِّ ُِ  ِٓ ٠ْذِ ثْ َٛ ِٓ عُ ٠خََ ثْ ِٚ ؼبَ ُِ  ْٓ ٍُ ػَ ِٓ ع١ٍَُْ ْٓ الْْشَْؼشَِ ثْ شُؼْجخَُ ػَ

ِٓ ػَبصِةٍ لبَيَ  ٌْجشََاءِ ثْ َُ ثِغَجْغٍ  ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ شَٔبَ سَعُٛيُ اللََّّ َِ أَ

شَٔبَ ثبِرِّجَ  َِ إجَِبثخَِ أَ َٚ ٌْؼبَغِظِ  ١ذِ ا ِّ رشَْ َٚ ش٠ِطِ  َّ ٌْ ػ١ِبَدحَِ ا َٚ ٌْجَٕبَئضِِ  بعِ ا

 َِ سَدِّ اٌغَّلََ َٚ  ُِ ٌْمَغَ إِثْشَاسِ ا َٚ  َِ ظٍُْٛ َّ ٌْ َٔصْشِ ا َٚ  34اٌذَّاػِٟ 
Arti inya: Teilah meingabarkan keipada kami i Muhammad bi in Al Mutsanna dan 

Muhammad bi in Basysyar dan Muhammad beirkata: teilah meinceiri itakan 

keipada kami i Syu'bah dari i Al Asy'ats biin Sulai im dari i Mu'awiiyah bi in 

Suwai id biin Muqarri in dari i Al Bara` biin 'Azi ib i ia beirkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaiihi i wa sallam meimeiri intahkan kamii untuk meilakukan 

tujuh peirkara: meingantarkan jeinazah, meinjeinguk orang saki it, meinjawab 
orang yang beirsi in, meimeinuhi i orang yang meingundang, meinolong orang 

yang di izhali imi i ,beirbuat bai ik saat meimbagii, dan meimbalas salam". 
 

6. Sunan Iibnu Majah No. 1423 

 ْٓ ْٓ أثَِٟ إِعْذَكَ ػَ صِ ػَ َٛ ِ دَذَّصَٕبَ أثَُٛ الْْدَْ ّٞ ُٓ اٌغَّشِ ََّٕ٘بدُ ثْ دَذَّصَٕبَ 

ٍ لبَيَ  ّٟ ٍِ ْٓ ػَ ٌْذَبسِسِ ػَ َُ  ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ لبَيَ سَعُٛيُ اللََّّ

ِٗ إِراَ ٌَ  ُُ ػ١ٍََْ ؼْشُٚفِ ٠غٍَُِّ َّ ٌْ ُِ عِزَّخٌ ثبِ ٍِ غْ ُّ ٌْ ُِ ػٍََٝ ا ٍِ غْ ُّ ٍْ ٠ج١ُِجُُٗ ٌِ َٚ م١َُِٗ 

٠َزجْغَُ جِٕبَصَرَُٗ إِراَ  َٚ شِضَ  َِ ٠ؼَُٛدُُٖ إِراَ  َٚ زُُٗ إِراَ ػَطَظَ  ِّّ ٠شَُ َٚ إِراَ دػََبُٖ 

 ِٗ ٕفَْغِ ٌِ ب ٠ذُِتُّ  َِ ٠ذُِتُّ ٌَُٗ  َٚ بدَ  َِ
35 

                                                           
 

33
 Abi Dawud Sulaiman bin Al-Asy‟aṡ Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Bab fi haqqah 

jawara, Hadis no. 4484, vol: 4,(Beirut, Dar al-Fikr:1994) h, 338. 

 
34

 Ahmad bin Syuaib Al Khurasany,Imam an-Nasai, Sunan as-Nasa‟i, Bab Ibrar alqasm , 

Hadis no. 3718  (Beirut : Dar al-Fikr, 1415 H/1995 H), Vol.7, h.8 

 
35

 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al Quzwaini, Sunan Ibn 

Majah, Bab, Ma ja‟a fii „iyada marid, Hadis No. 1423 (Beirut : Dar al-Fikr, 1415 H/1994 H), 

Vol.1, h.461 
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Arti inya: Teilah meinceiri itakan keipada kami i Hannad bi in As Sari i beirkata: teilah 

meinceiri itakan keipada kami i Abul Ahwash dari i Abu Iishaq dari i Al Hari its 
dari i Ali i i ia beirkata: "Rasulullah shallallahu 'alai ihi i wa sallam be irsabda: 

"Antara musliim deingan musli im yang lai in ada einam keiwaji iban untuk 
beirbuat bai ik :meimbeiri i salam ji ika beirteimu, meimeinuhi i undangannya ji ika 

di iundang, meinjawabnya ji ika beirsi in, meinjeinguknya jiika saki it, meingantar 

jeinazahnya ji ika meini inggal dan meinyukai inya seibagai imana i ia meinyukai i 

di iriinya" . 
 

Kesimpulan  

 Eiti ika Amar Ma‟ruf Nahi i Munkar meinurut hadi is Ri iwayat Iibnu Majah yang 

teilah Peinuli is te ili iti i Kuali itas dan Kuanti itasnya, te irdiiri i darii ti iga macam me itodei 

yakni i peirtama, deingan hi ikmah yang me inurut Iimam Abdullah bi in Ahmad 

Mahmud An-Nasafi i adalah dakwah meinggunakan pe irkataan yang be inar dan pasti i, 

yai itu adi il dalam me injeilaskan keibeinaran dan me inghi ilangkan rasa ke iraguan. 

Keidua, deingan maui idloh hasanah atau dakwah tabli igh yang banyak di iteimuii 

dalam acara-acara se ijeini is peingaji ian. Keiti iga, deingan cara deibat yang bai ik yang 

tujuannya adalah untuk me ineimukan keibeinaran tanpa ada se idi iki it pun rasa untuk 

meinjatuhkan lawan deibat. 
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